BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Pengolahan limbah cair tempe di Dusun Kasihan, Tamantirto, Kasihan, Bantul dengan rangkaian “Anaerobik Biofilter Menggunakan EM4, Sedimentasi, dan Filtrasi” dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil pemeriksaan parameter BOD diperoleh penurunan kadar BOD dari rata – rata 5033,43 mg/L menjadi 1433,43 mg/L, dan setelah dilakukan uji statistik ternyata ada perbedaan yang bermakna (ρ : 0,014 < α : 0,05), sehingga ada pengaruh rangkaian pengolahan anaerobik biofilter menggunakan EM4, sedimentasi, dan filtrasi terhadap kadar penurunan BOD.

2. Berdasarkan hasil pemeriksaan parameter TSS diperoleh penurunan kadar TSS dari rata – rata 2410 mg/L menjadi 452,67 mg/L, dan setelah dilakukan uji statistik ternyata ada perbedaan yang bermakna (ρ : 0,015 < α : 0,05), sehingga ada pengaruh rangkaian pengolahan anaerobik biofilter menggunakan EM4, sedimentasi, dan filtrasi terhadap kadar penurunan TSS.

3. Rangkaian pengolahan anaerobik biofilter menggunakan EM4, sedimentasi, dan filtrasi mampu menurunkan kadar BOD dan TSS tetapi belum memenuhi Baku Mutu yang ditetapkan oleh Gubernur DIY No. 281/ KPTS/ 1998 khususnya untuk industri tahu, tempe, dan kecap bahwa kadar BOD yang diperyaratkan adalah 75 mg/L dan TSS adalah 75 mg/L.
B. Saran
1. Bagi Industri Tempe
Pengolahan limbah cair dengan rangkaian anaerobik biofilter menggunakan EM4, sedimentasi, dan filtrasi dapat digunakan sebagai alternatif pengolahan limbah cair tempe.

2. Bagi Peneliti Lain

Bagi peneliti lain yang ingin melanjutkan penelitian ini agar :

a. Dilakukan pengecekan pH dan suhu pada bak anaerobik biofilter untuk menjaga agar mikroorganisme dalam air limbah dapat berkembang biak secara optimal.

b. Perlu penambahan bahan koagulan sebelum ditampung dalam bak sedimentasi, agar flok yang terbentuk lebih optimal.

c. Perlu dilakukan pemeriksaan kadar BOD dan TSS tiap masing-masing unit pengolahan untuk mengetahui unit pengolahan yang lebih optimal menurunkan kadar BOD dan TSS limbah cair.
d. Perlu dilakukan penyempurnaan penelitian baik dari segi rangkaian pengolahan maupun proses pengolahan sampai diperoleh hasil olahan mencapai Baku Mutu yang di persyaratkan pemerintah.
